BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
“It is within my power to drastically change his circumtances, but I don’t
want to give that man a gift he doesn’t deserve i

Sebuah kutipan dari film Seven Pounds yang menceritakan tentang
seorang pria yang mewasiatkan organ-organ tubuhnya kepada orang-orang
yang membutuhkannya. Wasiat organ tubuh merupakan pesan seseorang
yang ingin mendonorkan organ tubuhnya kepada orang lain yang
membutuhkan dengan tujuan menolong seseorang yang membutuhkan
tanpa imbalan berupa uang dan sebagainya.

Peraturan perundang-undangan mengatur salah satu cara untuk
memperoleh warisan, yaitu secara testamentair yaitu ahli waris yang
ditunjuk dalam surat wasiat dalam Pasal 899 Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata (selanjutnya akan disebut KUHPer). Dalam hal ini pemilik
kekayaan membuat wasiat untuk para ahli warisnya yang ditunjuk dalam
surat wasiat atau testament.’

Pasal 899 KUHPer menyebutkan bahwa:

1. Dengan mengindahkan akan ketentuan dalam Pasal 2 Kitab

Undang-Undang ini, untuk dapat menikmati sesuatu dari suatu

! Club Drama, Seven Pounds, www.dramaquote.blogspot.com, diunggah pada hari Sabtu, 4
Oktober 2014, pukul 16.44.
2 Dian Khairul Umam, Figih Mawaris, PT Surya Putra, Jakarta, 2004, him 237.


http://www.dramaquote.blogspot.com/

surat wasiat, seorang harus telah ada, tatkala si yang mewariskan
meninggal dunia.
2. Ketentuan ini tidak tak berlaku bagi mereka yang menerima hak

yang menikmati sesuatu dari lembaga-lembaga.

Peraturan perundang-undangan merumuskan wasiat sebagai suatu
surat yang mengandung pernyataan mengenai apa yang dikehendaki
seseorang setelah ia meninggal dan surat tersebut dapat ia tarik kembali.
Istilah wasiat dapat juga kita pakai kata majemuk: kehendak terakhir”.
“Kehendak terakhir “ dipakai disini dalam arti, bahwa apa yang
dikehendaki seseorang akan terselenggara setelah ia meninggal dan juga
dalam arti surat yang memuat ketetapan tersebut. >

Pewarisan dengan surat wasiat (testament) sudah cepat dikenal oleh
bangsa Romawi. Bahkan dalam abad-abad kemudian tidak ada seorang
Romawi terkemukan yang meninggal tanpa meninggalkan surat wasiat
(testament). Bagi mereka pewarisan dengan wasiat menempati tempat yang
terutama. Pewarisan karena kematian (tanpa surat wasiat) hanya
mempunyai arti pelengkap.

Bangsa Jerman keadaannya lain. Pada waktu mereka untuk pertama
kalinya berkenalan dengan peradaban Romawi mereka tidak mengenal surat
wasiat (testament). Pewarisan bagi mereka adalah pewarisan karena
kematian dan surat wasiat terutama dipergunakan untuk menghadiahkan

sesuatu kepada gereja atau lembaga-lembaga gerejani.

® Gregor Van Der Burght, Seri Pitlo-Hukum Waris Buku 1, diterjemahkan oleh. F. Tengker,
Citra Aditya Bakti, Bandung, 1996, him. 107-108.



Pewarisan dalam KUHPer menampakkan pengaruh yang kuat dari
pewarisan bangsa Jerman. Hal ini terlihat dari pengaturan di dalamnya.
Meskipun demikian definisi dari Pasal 875 KUHPer “wasiat adalah akte
yang memuat pernyataan seseorang tentang apa yang dikehendaki agar
terjadi setelah ia meninggal dunia” jelas berasal dari ucapan ahli-ahli
hukum Romawi meskipun tidak menggambarkan ‘“testamentum” dalam
hukum Romawi. Membuat testament adalah melakukan suatu perbuatan
hukum dengan mana orang menentukan tentang apa yang harus terjadi
dengan harta kekayaannya setelah meninggal.*

Testamen adalah suatu ‘““akta”, kata mana yang menunjuk pada
syarat bahwa testamen harus berbentuk suatu tulisan, atau sesuatu yang
tertulis. Hukum waris testamentair tidak mengikuti asas hukum perjanjian,
di mana dikatakan bahwa pada asasnya perjanjian itu bentuknya bebas.
Memang, surat wasiat dapat dibuat baik dengan akta bawah tangan ataupun
akta otentik. Namun demikian, mengingat bahwa suatu testamen
mempunyai akibat yang luas dan baru berlaku setelah pewaris mati, maka
suatu testamen terikat kepada syarat-syarat yang ketat.’

Wasiat dalam Hukum Islam dikenal dengan istilah hibah wasiat.
Hibah wasiat berasal dari bahasa Arab, sehingga dalam hukum waris Islam
kedudukan hibah wasiat sangat penting sebab Al Qur’an menyebut perihal

hibah wasiat ini berulang kali. °

* Hartono Soerjopratiknjo, Hukum Waris Testamenter, Cetakan 11, Seksi Notaria Fakultas
Hukum Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, 1984, him v.

> J. Satrio, Hukum Waris, Alumni, Bandung, 1992, him.180.

®. Eman Suparman,., Hukum Waris Indonesia Dalam Perspektif Islam, Adat, dan BW, PT
Refika Aditama, Bandung, 2013, him.95



Salah satu Ayat Al Quran yang berhubungan dengan hibah wasiat
adalah:
Surat Al-Bagarah (QS. 2: ayat 180)
“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-
bapak dan karib kerabatnya secara ma’ruf, yakni secara adil dan baik, ini
adalah kewajiban atas orang-orang yang bertaqwa”.’
Ayat diatas mengandung arti bahwa wasiat dalam Hukum Islam
dilihat sebaga tanda ketakwaan seseorang. Artinya kemampuan atau
keikhlasan seseorang untuk memberikan apa yang dia miliki terhadap orang
lain. Peralihan hak milik dengan cara wasiat ini dapat berpindah secara
langsung ketika orang yang berwasiat meninggal dunia.
Hibah wasiat juga dikenal dalam hukum adat seperti halnya Hukum
Adat di Jawa Barat menyebutkan bahwa pemberian dengan hibah wasiat ini
pada umumnya terjadi dan tidak dapat dipisahkan dari pewarisan. Hibah
wasiat merupakan salah satu proses dalam pewarisan. Sama halnya dengan
hibah biasa, wasiat dibuat karena berbagai alasan, seperti:®
1. Untuk menghindarkan persengketaan (Kabupaten Bandung,
Karawang, Indramayu, Pandeglang);

2. Perwujudan rasa kasih sayang dari si pewaris ( Kabupaten
Bandung dan Pandeglang);

3. Pewaris merasa ajalnya telah dekat ( Cianjur, Banjar, Ciamis,
Kawali, Cikoneng);

4. Pewaris akan melaksanakan ibadah haji ( Cianjur, Banjar,

Ciamis, Kawali).

" Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, Maghfirah
Pustaka, Jakarta, 2006.
® Eman Suparman, Opcit.



Pewaris dapat mencabut atau menarik kembali suatu wasiat yang
sudah dibuat atau diikrarkan. Wasiat dapat ditarik kembali sewaktu-waktu
olen pembuat wasiat secara tegas atau pun secara diam-diam selama
pembuat wasiat belum meninggal dunia. Akan tetapi selama wasiat tidak
dicabut atau ditarik kembali, para ahli waris berkewajiban untuk

menghormati wasiat tersebut.’

Membahas tentang objek wasiat, jika objek wasiat menyangkut
kebendaan maka jelas diatur didalam KUHPer, tetapi apabila objek wasiat
itu merupakan organ tubuh manusia negara kita belum memiliki payung
hukum yang mengatur mengenai wasiat organ tubuh. Sehingga
pelaksanaannya masih simpang siur dan belum memiliki aturan hukum

yang jelas.

IImu Figih, yaitu ilmu dalam syariat Islam yang secara khusus
membahas persoalan hukum yang mengatur berbagai aspek kehidupan
manusia, baik kehidupan pribadi, bermasyarakat maupun manusia dengan
Tuhannya'®, menjelaskan bahwa objek wasiat tidak hanya berkisar pada
harta dan benda saja, akan tetapi juga berupa pembebasan hutang dan
pemberian manfaat. Berkaitan dengan pemberian manfaat, maka banyak
orang yang berminat untuk mendonorkan organ tubuhnya untuk orang yang
membutuhkan jika ia meninggal dunia. Hal ini dimaksudkan agar setelah
meninggal dunia ia bisa tetap berbuat baik terhadap orang lain. Wasiat

organ tubuh merupakan pesan seseorang yang ingin mendonorkan organ

° Op.Cit, him.101.
19 Fikih, www.wikipedia.com, diunggah pada Kamis, 30 Oktober 2014.
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tubuhnya kepada orang lain yang membutuhkan dengan tujuan menolong

seseorang yang membutuhkan tanpa imbalan berupa uang dan sebagainya.

Manusia diciptakan Allah SWT sebagai makhluk yang paling mulia
di muka bumi. Hal ini dapat disimpulkan manusia untuk berfikir,
berkehendak, dan merasa dengan pikirannya manusia mendapatkan ilmu
pengetahuan dengan kehendak manusia mencapai kesenangan.’ Selain
sebagai makhluk Tuhan yang paling sempurna, manusia juga merupakan
makhluk sosial. Makhluk sosial artinya manusia tidak dapat hidup tanpa
bantuan orang lain, sehingga dalam memenuhi kebutuhannya untuk

berinteraksi manusia memerlukan orang lain.

IImu kedokteran dewasa ini telah maju sangat pesat sehingga
hampir tidak ada penyakit yang tidak dapat disembuhkan oleh seorang
dokter. Akan tetapi di dalam proses penyembuhan suatu penyakit, banyak
cara yang harus ditempuh serta banyak pengorbanan yang harus dilakukan.
Salah satu cara pengobatan yang dapat ditempuh adalah dengan
mentransplantasi organ tubuh tertentu dari orang yang sehat ke orang yang
sakit.

Masalah transplantasi organ tubuh manusia berkaitan erat dengan
dua hak dasar manusia yaitu hak dasar individu dan hak dasar sosial. Hak
individu untuk menentukan diri sendiri atau “right to self-determination”
bersumber dari hak dasar individu di bidang kesehatan. Salah satu
penerapan dari hak atas tersebut diantaranya menyetujui atau menolak

tindakan medis dan menjadi donor organ.

! Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, PT Raja Grafindo, Jakarta, 2003, him.5.



Sedangkan hak atas pemeliharaan kesehatan atau “the right to
health care” bersumber dari hak dasar sosial. Hak tersebut melahirkan hak
atas pelayanan medis dalam kontrak terapeutik, yang dalam hal ini yang
dimaksud adalah hak untuk menjadi recipient organ.*?

Mendonorkan organ tubuh kita kepada yang membutuhkan adalah
perbuatan yang sangat mulia. Proses pendonoran tersebut haruslah berasal
dari diri kita sendiri tanpa adanya unsur paksaan dan jual beli organ. Organ
yang didonorkan berasal dari orang yang masih hidup ataupun yang sudah
meninggal.

Organ yang didonorkan berasal dari orang yang sudah meninggal,
dikarenakan ada beberapa bagian organ tubuh dari orang yang sudah
meninggal yang masih berfungsi dengan baik dan dapat didonorkan kepada
yang membutuhkan. Pada kasus organ tubuh yang didonorkan dari orang
yang sudah meninggal, keinginannya tersebut haruslah dituangkan kedalam
sebuah akta wasiat yang dibuat dihadapan notaris. Hal tersebut dikarenakan
agar akta tersebut memiliki kekuatan hukum yang sempurna sehingga
memiliki beban pembuktian yang kuat dan meminimalisir terjadinya
sengketa.

Melihat uraian diatas , maka penulis tertarik untuk menyusun tesis
dengan judul MEWASIATKAN ORGAN TUBUH DAN JENAZAH

MENURUT HUKUM DI INDONESIA.

12 Johanes Martin, Tinjauan Yuridis Mengenai Donor Organ Dalam Bentuk Wasiat Dilihat
Dari Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Skripsi, Unika Atmajaya, Jakarta, him. 1



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka dalam hal

ini penulis mengidentifikasikanya sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaturan wasiat organ tubuh dan jenazah menurut
Hukum Indonesia?
2. Bagaimana prosedur pelaksanaan wasiat organ tubuh dan jenazah

oleh Notaris?

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian dari masalah tersebut di atas
adalah :
1. Untuk mengetahui pengaturan wasiat organ tubuh dan jenazah
melalui Hukum Positif di Indonesia.
2. Dapat mengetahui dan memahami proses pelaksanaan wasiat

organ tubuh di Indonesia.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan manfaat dan kegunaan baik secara
teoritis maupun praktis sebagai berikut :
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
bagi yang berminat melakukan penelitian mengenai wasiat serta

memberikan sumbangan pemikiran yang berguna dalam



pengembangan ilmu pengetahuan di bidang hukum, khususnya di
bidang kenotariatan.
2. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan
pemikiran khususnya bagi notaris dalam membuat akta otentik
mengenai wasiat organ tubuh ditinjau dari Hukum Positif dan
Hukum Islam, serta diharapkan dapat menambah pengetahuan
mengenai permasalahan hukum vyang terjadi di bidang

kenotariatan bagi masyarakat pada umumnya.

E. Sistematika Penulisan

Dalam menyusun tesis ini, sistematika penulisannya terbagi
dalam 5 (lima) bab, yaitu:
BAB | Pendahuluan. Menguraikan mengenai latar belakang masalah,
identifikasi masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka
pemikiran, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il Tinjauan Pustaka. Menguraikan tentang pengertian dan
definisi tentang wasiat menurut hukum positif dan para ahli, jenis-jenis
wasiat, wasiat menurut hukum positif,hukum adat serta hukum Islam,
syarat-syarat wasiat dan mengenai akta wasiat.
BAB Il Metode Penelitian
BAB IV Wasiat Organ Tubuh Yang Dibuat Berdasarkan Akta Notaris
Dalam Perspektif Hukum Positif Indonesia. Menganalisis mengenai dapat

atau tidaknya sebuah wasiat organ tubuh dilaksanakan berdasarkan akta



notaris, bagaimanakah kekuatan hukumnya, menjelaskan apakah organ tubuh

bisa dijadikan sebagai objek wasiat dan bagaimanakah pelaksanaan wasiat

organ tubuh tersebut.

BAB V Penutup , berisi kesimpulan dari pembahasan yang dilakukan,

serta diajukan saran terhadap masalah yang diteliti.
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